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ABSTRAK

Sewa menyewa sepeda listrik merupakan bentuk perjanjian atau
transaksi di mana satu pihak (penyewa) menggunakan sepeda listrik yang
disediakan oleh pihak lain (pemilik atau penyedia jasa) dengan imbalan
sejumlah biaya untuk jangka waktu tertentu. Sewa menyewa sepeda listrik
yang dilakukan di kambang iwak ini adanya ketidak sah an dalam akad
yang dilakukan oleh anak dibawah umur. Salah satu pihak ada yang merasa
dirugikan jika terjadi kecelakaan sepeda listrik.

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Yaitu dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini langsung
mewawancarai pemilik sewa sepeda listrik, orang tua korban, dan peneliti
datang langsung ke lokasi Kambang Iwak untuk melihat bagaimana
transaksi sewa menyewa dan untuk mencari informasi lainnya melalui
data-data yang diberikan oleh kelurahan Kambang Iwak.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan akad sewa-menyewa
sepeda listrik di Kambang Iwak Palembang menggunakan sistem waktu
ada yang 15 menit dengan biaya Rp 20.000 dan ada yang 30 menit dengan
biaya Rp. 30.000 dan untuk kecelakaan anak dibawah umur dan kerusakan
sepeda listrik yang diakibatkan oleh anak dibawah umur yang mengalami
kecelakaan atau jatuh saat sedang mengendarai sepeda listrik tersebut
pengobatan semua ditanggung sendiri sama orang tua korban sedangkan
kerusakan sepeda listrik ditanggung sama pemilik sepeda listrik.
Sedangkan Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap akad sewa
menyewa sepeda listrik di Kambang Iwak Palembang yang dilakukan oleh
anak dibawah umur tanpa pendamping orang tua atau wali dan karena
belum baliq sewa menyewa tersebut dapat dibatalkan atau tidak sah,
kecuali dengan izin dari wali atau pihak yang berwenang untuk
mewakilinya dan untuk kerusakan sepeda listrik yang ditangggung oleh
pemilik sepeda listrik terjadi ketidak relaaan dari pemilik sepeda listrik
yang menimbulkan ketidak sah an karena sah sewa menyewa ialah adanya
kesepakatan dan kerelan kedua belah pihak .
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